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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan transformasi budaya dan mili- luhur
kepribadian bangsa yang dilaksanakan secara beakesungan dan
terprogram. Menurut Andre Renanto sebagaimanaigdiklgh Zuhairini, dkk.
Pendidikan merupakan sarana utama untuk mengemdranig&pribadian
setiap manusia (zuhairini, dkk, 2005:149). Hal ohmaksudkan untuk
melahirkan generasi yang berkwalitas, bermoralf dalam berfikir dan
berperilaku. Dengan pendidikan diharapkan kelak ig¢nerasi-generasi yang
mampu berbuat sebagaimana yang seharusnya dipetanamenjahui apa
yang tidak patut dilakukannya.
Tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang teupadkalam UU.
No. 2 Tahun 1989, tentang Sistim Pendidikan NasiBah 2, Pasal 4 adalah :
“Tujuan Pendidikan Nadional adalah mencerdaskardkean bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitousiaa yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Eshetandi pekerti
yang luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilasekatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantab dan mandiri sex$a tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan”.
Pendidikan agama merupakan penuntun untuk berprifakg baik
bagi para pemeluknya, dimana setiap manusia yangsaelirinya sebagai

orang yang beragama, akan senanatiasa bertindakbelgmilaku sesuai

dengan apa yang telah disyariatkan oleh agama idak t bertentangan



dengan norma-norma agama, karena pada hakekatnk@aanagama yang
diharapkan adalah untuk menyempurnakan aktifitdsgimanusia terutama
pada akhlak sesuai dengan yang diturunkan Allablaa’

Setiap pendidikan pasti mempunyai tujuan yang hewmlizapainya
sesuai dengan target baik yang bersifat formal msaumon formal. begitu juga
pendidikan yang mempunyai dasar atau landasan,|séartunya mempunyai
arah dan tujuan tersendiri. Namun tujuan yang Hend@apai dalam
pendidikan agama Islam berorientasi pada penyampg&aan Islam secara
menyeluruh sesuai dengan tujuan Allah menciptakanusia yang tak lain
hanya untuk beribadah kepadanya dan mewujudkamnilda ideal yang
terbentuk dalam pribadi manusia yang diinginkan.

Untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam dolsékharuslah
ada kerja sama yang harmanis antara semua piha tgakait dengan
pendidikan di sekolah dan lebih profesional kanpeadidikan agama sangat
penting dalam pembentukan pribadi anak. di sampingrumah anak
mendapatkan pendidikan dari orang tua dan lingkangasyarakat tempat
anak tersebut bergaul dan bertempat tinggal. Akak anenerima masukan
yang belum terseleksi dari lingkungannya sedangsgsobelajar dan
pembelajarannya yang mengolah masukan yang belwseldgksi tersebut
menjadi lebih baik maka terjadilah perubahan pulbkgi anak tersebut.

Dalam usaha mencapai tujuan pendidikan agama |stasebut
tentunya tidak mudah dan banyak menghadapi maskakalah-masalah

yang timbul dalam pembelajaran pendidikan agansniddalah pelaksanaan



pembelajaran. Bila pelaksanaan pembelajaran pd&adidigama Islam lancar
(sesuai dengan pedoman pengajaran) maka hasilnyaakan baik dan
sebaliknya apabila pelaksanaan pembelajaran p&adidigama Islam tidak
sesuai dengan pedoman pengajaran maka hasilnygedanOleh karena itu
dari pihak penyelenggara pendidikan agama Islamshpandai mengelola
agar masalah-masalah yang timbul dalam pembelajai@pat teratasi.
Masalah yang sering timbul antara lain dari faktendidik, kurikulum terlalu
padat, kesulitan dalam menentukan materi yang camslgan anak yang
dihadapinya, kesulitan dalam memilih metode yapgttean sarana prasarana
yang kurang memadai karena keterbatasan dana.

Sedang dari faktor anak didik yaitu input siswa gyderfariasi /
hiterogen (anak yang pandai, anak yang sedang dak gang bodoh
demikian pula anak yang pendiam, yang nakal darg ye@marah dan
sebagainya). Sebagai contoh misalnya anak-analseldilah mendapatkan
pendidikan agama dari guru agama, tetapi keluasatigak aktif
menjalankan ajaran agama atau bahkan bersifattakwdcuh, keadaan seperti
itu akan berpengaruh negatif terhadap pertumbulveen keagamaan anak,
karena kurang mendapatkan pembinaan dari lingkumnyganLingkungan
seperti itu dapat menjadi kendala dalam pengajeeadidikan agama Islam.

SMA Muhammadiyah 2 Ngawi adalah lembaga pendidikim
pengajaran yang semua siswanya beragama Islamalkako menekankan
kepada mereka agar dapat mempelajari agama Islagadebaik hal ini

dibuktikan dengan adanya kegiatan-kegiatan keagastdaar jam pelajaran



bidang studi pendidikan agama Islam misalnya deng@danya program
muatan lokal BTA dan ekstrakulikuler kajian keiskmdan lain-lain,
sehingga mereka mempunyai pengalaman dan pengetkbagamaan yang
lebih yang tidak dimiliki oleh siswa-siswa SMA umulainnya. Belajar
agama lIslam tidak berhenti ketika siswa sudah ntahgedan menghafal
pelajaran yang disampaikan guru tetapi juga diturgemahaman dan
pengamalan, tentunya banyak sekali problematikandapengajarannya,
salah satu problem yang besar adalah kurangnyap@aparan pendidikan
agama Islam yaitu 2 jam dalam seminggu, dan teatungsih banyak lagi
masalah-masalah yang timbul di sini. Sehingga layatkk diteliti apa saja
problematika pengajarannya dan bagaimana pemecghann

Uraian tersebut di atas melatar belakangi penulkesnitin judul
“Problematika Pembelajaran Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di
SMA Muhammadiyah 2 Ngawi Tahun Ajaran 2009/2010".

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari interpretasi yang salah dalanufigsn skripsi ini,

maka perlu penulis tegaskan satu persatu darit&egabut di atas.
1. Problematika pembelajaran

Problematika mempunyai pengertian sebagai berikat-tal yang

menimbilkan masalah yang belum bisa terpecahkan”.
(Depdikbud, 1993:701)
Pembelajaran diidentikkan dengan kata “mengajarddsd dari kata

dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikaep&da orang supaya



diketahui (diturut) ditambah dengan awalan “pefi d&hiran “an menjadi
“‘pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatana cawengajar atau
mengajarkan sehingga anak didik mau belajar. ( KamBesar Bahasa
Indonesia, 2003: 17 )

Pembelajaran adalah Proses interaksi peserta digsigan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan bel&jar.No. 20/2003, Bab |
Pasal Ayat 20)

Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat searangsia serta
dapat berlaku di manapun dan kapanpun. Pembelajar@ampunyai
pengertian yang mirip dengan pengajaran, walaupempuanyai konotasi
yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mangajpaya peserta
didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaragdanmencapai sesuatu
objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapmempengaruhi
perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampi@apek psikomotor)
seseorang peserta didik. Pengajaran memberi kesayahsebagai
pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru sajdarBgkan pembelajaran
juga menyiratkan adanya interaksi antara guru depgaerta didik.

Adapun menurut Oemar Hamalik, Pembelajaran adaladtus
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur mawisi material,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang salingnpeegaruhi untuk
mencapai tujuan pembelajaran, dalam hal ini manteikbat dalam
sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru dan gankainnya, materi

meliputi; buku-buku, papan tulis dan lain-lainnydasilitas dan



perlengkapan terdiri dari ruang kelas dan audi@tisprosedur meliputi
jadwal dan metode penyampaian informasi, praktdijdoe ujian dan
sebagainya.(Hamalik, 1995:57)

Berdasarkan rincian pengertian di atas pengertisoblgmatika
pengajaran adalah masalah yang terjadi dalam prpstsksanaan
pembelajaran baik dari sisi materi, guru, siswagkungan dan sarana
prasarana yang belum bisa dipecahkan.

. Pendidikan Agama Islam

Usaha-usaha secara sistematis dan praktis dalanmbaméu anak
didik agar supaya hidup sesuai dengan ajaran atgama (Zuhairini dkk,
1993:25)

. SMA Muhammadiyah 2 Ngawi

Adalah salah satu lembaga pendidikan yag beralamatk jalan
Walikukun — Ngrambe, desa Kedunggudel, kecamatadodgren,
kabupaten Ngawi, propinsi Jawa Timur.

Jadi yang dimaksud problematika pembelajaran bidastgdi

pendidikan agama Islam oleh penulis adalah masakdalah yang terjadi

dalam proses pembelajaran bidang studi pendidigama Islam dipandang

dari unsur-unsur pembelajaran itu sendiri yaituugwiswa, tujuan, materi,

metode, media, waktu, evaluasi dan lingkungan. Kuoga pembelajaran

bidang studi pendidikan agama Islam di SMA Muhamyead2 Ngawi.



C. Rumusan Masalah
Agar lebih praktis dan operasional, maka skripspenulis rumuskan
dalam bentuk pertanyaan yaitu :

1. Apa saja problematika pembelajaran bidang studiigdmn agama Islam
yang terjadi di SMA Muhammadiyah 2 Ngawi ?

2. Usaha apakah yang dilakukan oleh guru bidang steddidikan agama
Islam untuk mengatasi problematika pembelajaramg yanadi pada SMA
Muhammadiyah 2 Ngawi ?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui problematika pembelajaran bidamgli spendidikan
agama Islam yang terjadi pada SMA Muhammadiyah &mlg

2. Untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan gudanii studi
pendidikan agama Islam dalam mengatasi problemgid@belajaran
yang terjadi pada SMA Muhammadiyah 2 Ngawi.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Menambah perbendaharaan pengetahuan di bidangj@eamgpendidikan
agama Islam.

2. Manfaat praktis
a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberi sumgén

pemikiran bagi sekolah yang bersangkutan.
b. Dengan penelitian ini, dapat digunakan sebagairdasdimbangan

bagi guru bidang studi pendidikan agama Islam dduakpterkait



dalam pembelajaran bidang studi pendidikan aganamlsuntuk
menuju kepada yang lebih baik.
F. Tinjauan Pustaka
Untuk memperjelas skripsi yang penulis buat, dengapenulis akan
memaparkan beberapa hasil skripsi serupa tapiaata sdlengan judul yang
penulis angkat, diantaranya adalah :

1. Syamsiyah Setiyaningsih (UMS, 2007) dengan judtipsk‘faktor-faktor
kendala internalisasi Pendidikan Agama Islam padswa Madrasah
Aliyah Negri 1 Boyolali Tahun 2007"Menjelaskan dalam tulisannya
bahwa hambatan dan kendala itu berasal dari dwarfakitu faktor intern
dan faktor ekstern.

a. Faktor Intern : Pada faktor ini yang menjadi keaddhlam proses
internalisasi siswa adalah faktor kematangan darapgan siswa dalam
menerima dan mengaplikasikan Pendidikan Agama Islang telah
mereka terima.

b. Faktor Ekstern : Pada faktor ini yang menjadi kémdsdalah dari
faktor lingkungan masyarakat, dimana ternyata mtgsiswa hidup
di lingkungan masyarakat yang kurang baik.

2. Mr. Hasim Seumaeng (UMS, 2008) dengan judul skripgiran Guru
Sebagai Fasilitator Dalam Kegiatan Belajar Mengaj&idang Studi
Agama Islam Bagi Siswa Kelas 2 Ibtidaiyah Songs#m&zhool Di
To’bandar Pattani Thailan Selatan Pada Tahun 20062. Dari

penelitiannya dapat disimpulkan bahwa peran guhaga fasilitator



dalam kegiatan belajar mengajar bidang studi agkstaan bagi siswa

kelas 2 Ibtidaiyah Sekolah Songsemsath mengaratdikefungsi sebagai

fasilitator, hal ini ditunjukkan dengan faktor-faktsebagai berikut :

a. Guru di sekolah Songsemsath belum sepenuhnya bergabagai
fasilitator, hal ini ditunjukkan dengan :

1) Kurang maksimal dalam memberdayakan sumber belajar.
2) Kurang membantu terjadinya pengalaman belajar.

b. Peran sebagai fasilitator di sekolah tersebut mehgsy implikasi
bagi guru dalam peran-peran yang lebih spesifikuyaguru sebagai
pemimpin, proses kelompok, memberikan bimbingan playanan
kepada siswa.

c. Kegiatan belajar mengajar bidang studi Agama Iskdimsekolah
Songsemsoth dalam menyampaikan materi pelajarag gakiranya
membutuhkan praktek, guru Pendidikan Agama Islanbihle
dominanan menggunakan metode Demonstrasi sepesedianya
Mushola, alat-alat praktek ibadah, Al Quran, buduku keagamaan,
dil. Walaupun dalam pelaksanaanya belum sepenubengksana.

. Sri Rejeki (UMS, 2007) dengan judul skrigsfinat Belajar Siswa Dan

Usaha Guru Pada Bidang Studi Agama Islam (Studuk&iswa Kelas 10

SMK Sakti Gemolong) Tahun Ajaran 2006-200Dari penelitiannya

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

a. Minat belajar siswa terhadap Pendidikan Agama Islaggi.
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b. Usaha guru Pendidikan Agama Islam di SMK Sakti Gemgp dalam
meningkatkan minat belajar siswa masih cukup baik.
Semua itu terbukti dari hasil observasi, wawanaaa angket dengan
siswa yang berminat dengan Pendidikan Agama Isiaggitdan usaha
guru di SMK Sakti Gemolong antara lain : menjelaskzada siswa
tentang tujuan belajar, menggunakan metode perab&halyang menarik
siswa, memberikan kesempata pada siswa untuk aktif.
. Siti Aisah (JAIN Sunan Ampel Surabaya, 2000) dengadul skripsi
Upaya Mengatasi Terbatasnya Jam Pendidikan AgartamiDi SMU
Negri 10 Surabayamaka dari penelitiannya dapat disimpulakan bahwa
upaya untuk mengatasi keterbatasan waktu pendidiggma Islam di
SMU Negri 10 Surabaya adalah dengan mengembang@iat&n ekstra
kulikuler. Sebagai wadahnya pada tahun 1984 beodganisasi ekstra
yang bernama Aktifitas Pelajar Muslim (APM). Sesdangan namanya ,
banyak kekgiatan-kegiatan yang dapat diikuti oistva. Salah satu faktor
yang menunjang keberhasilan program ekstra kuliktdesebut adalah
dukungan dari berbagai pihak terutama guru-gurumagdan guru-guru
lainnya serta masyarakat sekitar.
. Zuhairini (1993) dengan judul bukunydetodologi Pendidikan Islam.
Beliau menyebutkan bahwa problematika atau kesuti@am mengajar
Pendidikan Agama Islam antara lain:
a. Kesulitan dalam menghadapi adanya perbedaan I@sisw

b. Kesulitan dalam menentukan materi yang cocok deagak didik.
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c. Kesulitan dalam memilih metode yang tepat.
d. Kesulitan dalam memilih alat dan bahan belajar.
e. Kesulitan dalam memilih evaluasi.

Adapun penelitian yang akan penulis kaji ini bedbaetbngan hasil
penelitian atau karya dari para peneliti dan péamauwan tersebut, yaitu
mengkaji tentang problematika apa saja yang tetddpdam pengajaran
bidang studi pendidikan agama Islam di SMA Muhamiangh 2 Ngawi dan
bagaimana upaya sekolah dalam hal ini guru pengajang studi pendidikan
agama Islam dalam mengatasi problematika tersebut.

. Metode Penelitian

Untuk melakukan penelitian, metode penelitian y&rgusun secara
sistematis dengan tujuan agar data yang diperaéd, \sehingga penelitian
ini layak untuk diuji kebenarannya.

1. Jenis Penelitian
Menurut jenisnya, penelitian ini termasuk peneliipangan (fielt
research, karena objeknya adalah dilakukan di tgan (SMA
Muhammadiyah 2 Ngawi) yakni suatu penelitian yangrtljuan
melakukan studi yang mendalam tentang suatu usidlssedemikian rupa
sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisigage baik dan
lengkap mengenai unit sosial tersebut (Saifuddifn328).
2. Pendekatan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah yang diajukan dalamlipaneni,

maka bentuk pendekatan yang dipilih adalah pendekiatalitatif yaitu
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data yang digambarkan dengan kata-kata atau katippigghkan menurut

kategori untuk memperoleh kesimpulan (Arikunto, 8&95).

. Sumber Data

a. Data Primer
Dalam penelitian ini sumber utama data adalah laepaekolah dan
guru pendidikan agama Islam SMA Muhammadiyah 2 Ngaw
Sedangkan untuk memperoleh data penulis menggunéddamk
wawancara terpimpin.
b. Data Sekunder
Adapun untuk data sekunder penulis melakukan pepglamn data
dengan cara observasi dan dokumentasi sekolah.
. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang autentik dan dapat tdipggung
jawabkan dalam penelitian ini, maka diperlukan suatetode dalam
pengumpulan data. Adapun metode pengumpulan diztia geenelitian ini
adalah :
a. Observasi
Observasi adalah melakukan pengamatan dan penca&ara
sisitematis terhadap gejala-gejala / fenomena-femanyang diselidiki
(Marzuki, 2002: 58).
Metode observasi ini diperlukan untuk memperolelada
dengan melalui pengamatan secara langsung terhaloj@i yang

sedang diselidiki, yaitu antara lain :



13

1) Gambaran umum objek penelitian
2) Mengenal daerah penelitian
3) Keadaan sarana dan prasarana sma muhammadiyaw? Nga

4) Kegiatan pengajaran bidang studi pendidikan agataal

. Interview

Interview atau wawancara merupakan cara pengumpuldém
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakargate sistematis
dan berlandaskan pada tujuan penelitian (Marzu@2262).

Interview atau wawancara Yyaitu mencakup cara yang
digunakan untuk tujuan tugas dengan mencoba metkaapa
keterangan atau pendirian secara lisan dari seoesmpnden secara
langsung. Dalam hal ini, percakapan yang memintar&egan yang
tidak untuk suatu tugas tetapi hanya bertujuannbahatamah atau
ngabrol-ngobrol saja tidak disebut wawancara (Kumaograt, 1994
129)

Dalam interview masing-masing mempunyai kedudukangy
berlainan :

1) Interview sebagai pengejar informasi (informatiamter)
2) Interview sebagai pemberi informasi (information plsyer,
respondent)

Hubungan yang terjadi bukan hubungan timbal badigesti

dalam diskusi atau free talk (pembicara bebas).
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Metode interview dilaksanakan dengan cara terjungdang ke
lapangan dengan mengadakan wawancara atau tangd js@cara
langsung terhadap responden yang dianggap sebagdies data.
Wawancara ini disamping untuk observasi juga umtigmbenarkan
adanya data yang diperoleh dari hasil observasi.
Adapun metode interview ini penulis tujukan kepada
1) Kepala sekolah SMA Muhammadiyah 2 Ngawi
2) Para guru di SMA Muhammadiyah 2 Ngawi kususnya gama.
3) Siswa-siswi SMA Muhammadiyah 2 Ngawi
Sedangkan data yang ingin penulis peroleh dari weama ini,
antara lain :
1) Latar belakang atau sejarah berdirinya SMA Muhanmyadd 2
Ngawi.
2) Kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA
Muhammadiyah 2 Ngawi.
3) Problematika yang terdapat dalam pembelajaran gixadi agama
Islam.
4) Upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi
problematika yang terjadi.
Dalam melaksanakan interview ini penulis menggunaka
model interview bebas terpimpin, yaitu dengan gaaulis membawa
pedoman serangkaian pertanyaan yang hanya merupaksnbesar

tentang hal-hal yang akan ditanyakan.
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c. Dokumentasi

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variahabyberupa
catatan,transkip, buku, surat kabar, majalah, ptasaotulen rapat,
legger, agenda dan sebagainya (suharsimi ariklB88:236). Metode
dokumen ini penulis gunakan untuk memperoleh dattahg :
1) Gambaran umum objek penelitian
2) Keadaan pendidik dan peserta didik / siswa-siswi ASM

Muhammadiyah 2 Ngawi
3) Kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam.
5. Metode Analisis Data

Sesuai dengan jenis dan pendekatan yang digunakaka
tehnik analisis datanya adalah diskriptif kualftatHal ini di
maksudkan untuk memahami informasi yang terkait gden
problematika pembelajaran pendidikan agama Islam SdfMA
Muhammadiyah 2 Ngawi dan upaya-upaya yang dilakuatuk
mengatasi problematika tersebut dalam pelaksanaadnjapangan.
Analisis kualitatif deskreptif tidak bisa dipisalmkadengan proses
pengumpulan data. Data yang dianalisis berupa Ketta-yang
dikumpulkan dalam berbagai cara (observasi, wawanca
dokumentasi) kemudian setelah itu dianalisis dengantahapan
secara berurutan dan interaksional.

Dalam bukunya Milles dan Haberman (1992:16) arslisi

kualitatif secara interaksional dapat dikerjakalanhatiga tahap, yaitu:
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pertama pengumpulan data sekaligus reduksi data, yaitogale

menggolongkan , mengarahkan, membuang yang tidak, pgan

mengorganisasikan sehingga data menjadi terpdlédua melakukan

display data atau penyajian data, agar data yadghsdiperoleh di

lapangan dapat disajikan, dicatat sesuai denganokaginya baik

secara narasi atau matrikKetiga, verifikasi data atau penarikan
kesimpulan dari data yang disajikan dengan mendakeisimpulan
pada tiap-tiap rumusan. Ketiga langkah tersebuagabsuatu yang
saling berkaitan pada saat sebelum, selama dadaepengumpulan
data dalam bentuk sejajar untuk membangun wawasag ymum dan
analisis.

H. Sistimatika Laporan Penelitian

Dalam skripsi ini pembahasannya diperinci menjaah ldemi bab,
kemudian bab-bab tersebut dibagi lagi menjadi subbab.

BAB | adalah pendahuluan, yang menggambarkan deligiudari
skripsi ini secara umum, yang meliputi : latar kategg masalah, penegasan
istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, mdnfa@nelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, metode analisis data sestematika laporan
penelitian.

BAB Il adalah landasan teori yang membahas tenfRegdidikan
Agama Islam, pengajaran, kurikulum Pendidikan Agastem, problematika

pengajaran Pendidikan Agama Islam dan tentang glkaaoerfikir
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BAB Il laporan hasil penelitian yang meliputi : gharan umum
SMA Muhammadiyah 2 Ngawi, pelaksanaan pembelajpesmidikan agama
Islam, problematika serta solusi pembelajaran pikah agama Islamdi
SMA Muhammadiyan 2 Ngawi.

BAB IV analisis data. Dalam bab ini akan diuraike@nyajian dan
analisa data yang berisi : penyajian dan analida tentang problematika
pengajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhamned® Ngawi.

BAB V Penutup, yang berisi tentang kesimpulanasaaran dan kata

penutup.



